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Harakatuna.com – Salah satu hal yang paling membanggakan adalah dicintai
oleh orang yang kita cintai. Coba bayangkan apabila kita dicintai oleh Allah, tentu
rasa bahagia akan berlipat-lipat dan tidak bisa digambarkan. Dalam ajaran agama
Islam, Nabi Muhammad memberikan ajaran cara menjadi hamba yang dicintai
oleh Allah SWT.

Dalam hadisnya, Nabi Muhammad mengajarkan bahwa cara untuk dicintai oleh
Allah adalah beribadah dan taat  kepada Allah di  waktu-waktu yang memiliki
keutamaan seperti Bulan Ramadhan, Bulan Rajab, malam Jumat dan dan Malam
Hari Raya

فان اله تعال اذا أحب عبدا استعمله ف الأوقات الفاضلة بفواضل الأعمال واذا مقته استعمله ف الأوقات
.الفاضلة, بسي الأعمال ليون أوجع ف عقابه وأشد لمقته لحرمنه بركة الوقت وانتهاكه حرمته

Artinya: “Jika Allah Swt mencintai seorang hamba, Dia akan menggerakkanya di
waktu yang mulia (Hari Jumat, Bulan Ramadhan dan lain lain) dengan perbuatan
yang baik. Dan jika Allah Swt membencinya, Dia akan menggerakkanya  di waktu
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yang  mulia  dengan  perbuatan  yang  buruk.  Sehingga  Allah  Swt  akan  lebih
menyakitkan dalam menghukumnya dan lebih parah dalam membencinya. karena
merampas berkah waktu dan melanggar kesuciannya.”

Hadis menunjukkan bahwa jika ingin menjadi hamba yang dicintai  oleh Allah
maka beribadahlah di  waktu-waktu yang mulia.  Namun demikian,  bagi  setiap
orang yang beriman tentu setiap waktu yang diberikan adalah berharga, oleh
karena bagi  orang mukmin 24 waktu sehari  yang diberikan harus digunakan
untuk beribadah.

Perlu diketahui bahwa hamba yang dicintai oleh Allah akan diviralkan di langit
dan di bumi. Hal ini sebagaimana keterangan dalam sebuah hadis

عن ابِ هريرةَ رض اله عنْه قَال: قَال رسول اله صلَّ اله علَيه وسلَّم: ” انَّ اله اذَا احب عبدًا دعا
جِبرِيل، فَقَال: انّ احب فَُنًا فَاحبه، قَال: فَيحبه جِبرِيل، ثُم ينَادِي ف السماء فَيقُول: انَّ اله يحب فَُنًا
:قُولفَي رِيلا جِبعدًا، دبع غَضبا هذَا الاضِ. ورا ف ولالْقَب لَه عوضي ثُم :قَال ،اءمالس لها هبحفَي ،وهبحفَا
:قَال ،وهضغبنًا فَاَُف ضغبي هنَّ الا :اءمالس لها نَادِي في ثُم رِيلجِب هضغبفَي ،هضغبنًا فَاَُف ضغبا ّنا
.”فَيبغضونَه، ثُم تُوضع لَه الْبغْضاء ف ارضِ

Artinya: “Dari Abu Hurairah  Ra. Rasulullah bersabda, “Apabila Allah mencintai
seorang hamba, maka Allah memanggil Jibril seraya berfirman. “Sesungguhnya
Allah Ta’ala mencintai Fulan, maka cintailah ia.  Kemudian Jibril mencintai orang
itu dan berkata kepada penghuni langit: “Sesungguhnya Allah mencintai Fulan,
maka cintailah ia. Penghuni langit pun akhirnya mencintai orang itu. Setelah itu
kecintaannya diteruskan kepada penghuni bumi.”  [HR Bukhari dan Muslim]. 

Dari keterangan ini, marilah kita gunakan waktu yang kita miliki untuk senantiasa
beribadah kepada Allah. Dengan demikian kita semoga kita akan menjadi hamba
yang dicintai oleh Allah dan kelak berhak mendapatkan surgaNYA. Amin.
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